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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaiman disiplin sekolah 
dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X MAN 2 Filial 
Pontianak., dengan masalah penelitian, “Apakah terdapat pengaruh signifikan 
disiplin sekolah terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas 
X MAN 2 Filial Pontianak. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif 
kuantitatif dengan bentuk penelitian studi hubungan (interrelationship studies), 
dengan jumlah populasi sebanyak 118 siswa maka ditentukan banyak sampel 
maka diperoleh total sampel sebanyak 54 siswa. Teknik pengolahan data dalam 
penelitian menggunakan rumus regresi linier sederhana. Dari hasil perhitungan  
regresi linear sederhana maka terdapat pengaruh disiplin sekolah terhadap prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X MAN 2 Filial Pontianak. 
Dengan perhitungan regresi linier sederhana diperoleh persamaan Y = 52,429 + 
0,390X. Koefisien Determinasi (R2) dari hasil penelitian ini menunjukkan 
kontribusi pengaruh variabel bebas yaitu disiplin sekolah terhadap variabel terikat 
yaitu prestasi belajar sebesar 18,5%.Jadi kesimpulannya adalah disiplin sekolah 
Berpengaruh Signifikan Terhadap Prestasi Belajar siswa pada Mata Pelajaran 
Ekonomi Kelas X MAN 2 Filial Pontianak. 
Kata Kunci: Disiplin Sekolah, Prestasi Belajar 
Abstract: This study aims to determine how school discipline and student 
achievement on economic subjects in class X MAN 2 Filial Pontianak., With 
research problems, "Is there a significant influence on school discipline to student 
achievement on economic subjects in class X MAN 2 Filial Pontianak. The 
method used is descriptive method with the quantitative research forms 
association studies (interrelationship studies), with a total population of 118 
students then determined many samples it obtained a total sample of 54 students. 
Data processing techniques in research using simple linear regression formula. 
From simple linear regression calculation results then there is the influence of 
school discipline on student achievement on economic subjects in class X MAN 2 
Filial Pontianak. With a simple linear regression calculation equation Y = 52.429 
+ 0,390X. The coefficient of determination (R2) of the results of this study show 
the contribution of independent variables that influence school discipline against 
the dependent variable is the learning achievement of 18.5% So the conclusion is 
school discipline a significant effect on student learning achievement in Subjects 
Economy Class X MAN 2 Filial Pontianak , 
Keywords: School Discipline, learning achievement 
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isiplin pada hakekatnya adalah kemampuan untuk mengendalikan diri dalam 
bentuk tidak melakukan suatu tindakan yang tidak sesuai atau bertentangan 
dengan sesuatu yang telah ditetapkan serta melakukan sesuatu yang mendukung 
dan melindungi. Dalam rangka untuk mencerdaskan kehidupan bangsa maka salah 
satu upaya yang dilakukan adalah dengan meningkatkan mutu pendidikan 
sebagaimana yang tertuang dalam UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
alinea 4. Tu’u Tulus (2004:94) dalam penelitiannya menyebutkan “pencapaian 
hasil belajar yang baik, selain karena adanya tingkat kecerdasan yang cukup, baik 
dan sangat baik, juga didukung oleh disiplin sekolah yang ketat dan konsisten, 
disiplin individu dalam belajar dan perilaku yang baik.” 
 Disiplin yang diterapkan disekolah tentunya memberikan pengaruh bagi 
aktifitas dan juga hasil yang diperoleh siswa. Dengan diterapkannya kedisiplinan 
maka siswa dituntut untuk lebih teratur dan tertib dalam segala hal termasuk juga 
dalam proses belajar mengajar sehingga diharapakan dengan diterapkannya 
kedisiplinan maka siswa akan memperoleh hasil yang memuaskan dalam 
pembelajaran dan juga bisa mengangkat nama baik sekolah. Wendy Schwart 
(dalam Wiwin Winarsih, 2011:12) menyebutkan bahwa: the goals of discipline, 
once the need for it is determined, should be to help students accept personal 
responsiblity for their action, understand why a behavior change is necessary and 
commit them selves to change, (artinya maksud dari disiplin adalah membantu 
siswa secara personal untuk menerima tanggung jawab atau tindakannya, 
memahami perubahan perilaku merupakan kebutuhan, dan memiliki komitmen 
terhadap perubahan dirinya sendiri). 
Menurut Slameto (2010:54) “ada dua faktor yang mempengaruhi belajar 
yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Dalam faktor ekstern salah satunya adalah 
disiplin sekolah.” Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis di MAN 2 Filial 
Pontianak, salah satu upaya pihak sekolah dalam meningkatkan ketertiban dan 
keunggulan siswa adalah dengan menerapkan kedisiplinan terhadap semua warga 
sekolah, terutama kepada seluruh siswa. Sekolah yang berkualitas baik adalah 
sekolah yang menerapkan kedisiplinan yang tinggi. Karena dengan kebiasaan 
disiplin seseorang dapat terbiasa untuk mengendalikan kebiasaan diri dalam 
segala hal. Menurut Jamal Ma’mur Asmani (2012:131) “keteladanan menjadi 
kunci pertama dalam menegakkan kedisiplinan. Keteladanan pemimpin, guru, 
serta orang-orang yang mmempunyai wewenang dan otoritas akan berimbas 
kepada siswa dan karyawan, bahkan kepada pihak lain. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa disiplin sekolah adalah peraturan yang dibuat pihak sekolah untuk 
membiasakan hidup tertib dan teratur dalam melaksanakan tata tertib yang berlaku 
yang apabila dilanggar maka akan dikenakan sanksi. Kegiatan belajar mengajar 
disekolah merupakan proses interaksi antara guru, siswa dan juga lingkungan 
sekolah yang terarah dan sejalan guna mencapai hasil belajar yang optimal sesuai 
dengan tujuan yang ditetapkan.. Kedisiplinan merupakan simbol dari penghargaan 
yang tinggi terhadap waktu, sehingga siswa akan meninggalkan kebiasaan lalai. 
Menurut Winkel (dalam Hamdani, 2011:138) mengemukakan bahwa 
“prestasi belajar merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang. 
Maka prestasi belajar merupakan hasil maksimum yang dicapai oleh seseorang 




“prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 
dikembangkan oleh matapelajaran, lazimnya ditunjukan dengan nilai tes atau 
angka nilai yang diberikan oleh guru.” Makin tinggi disiplin yang diterapkan 
maka akan  mempengaruhi prestasinya, sehingga disiplin perlu mendapat 
perhatian yang seksama. Tu’u Tulus (2004:94) dalam penelitiannya menyebutkan 
“pencapaian hasil belajar yang baik, selain karena adanya tngkat kecerdasan yang 
cukup, baik dan sangat baik, juga didukung oleh disiplin sekolah yang ketat dan 
konsisten, disiplin individu dalam belajar dan perilaku yang baik.” 
Dari hasil observasi peneliti mendapatkan data siswa yang tidak hadir 
dalam mata pelajaran ekonomi selama satu smester ganjil lebih banyak yang 
terlambat daripada sakit, izin, maupun alpa. Berikut ini peneneliti paparkan 
jumlah persentase siswa yang tidak hadir pada mata pelajaran ekonomi selama 
smester pertama yang terdiri dari. 17%  izin, 25% sakit, 28% alpa, serta 30% 
terlambat. Dari perhitungan  persentase ketidak hadiran tersebut pastinya siswa 
yang tidak hadir akan ketinggalan mata pelajaran yang disampaikan guru. 
Menurut Tu’u Tulus (2014:30) “ disiplin sekolah ikut memberi pengaruh yang 
baik bagi perubahan perilaku dan prestasi belajar siswa.” Oleh karena itu  peneliti 
bermaksud untuk meneliti tentang pengaruh disiplin sekolah terhadap prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X  MAN 2 Filial pontianak. 
 Adapun dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah “disiplin 
sekolah” dengan indikator yaitu, 1. Disiplin terhadap waktu 2. Disiplin terhadap 
kegiatan belajar mengajar 3. Disiplin terhadap tata tertib dan peraturan sekolah . 
Sedangkan yang menjadi variabel terikatnya adalah prestasi belajar siswa kelas X 
MAN 2 Filial Pontianak pada mata pelajaran ekonomi pada aspek kognitif sebagai 




 Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk 
penelitian yang digunakan dan dianggap sesuai dengan penelitian ini adalah studi 
hubungan (interrelationship studies), yang bertujuan untuk memaparkan 
hubungan dan pengaruh antara disiplin sekolah terhadap prestasi belajar siswa 
pada mata pelajaran ekonomi kelas X MAN 2 Filial Pontianak. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MAN 2 Filial  
Pontianak yang terdiri dari 3 kelas, yaitu kelas X A 42 siswa, X B 38 siswa dan X 
C 38 siswa, dengan jumlah total siswa sebanyak 118 orang. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2006:131), “sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sampel adalah suatu bagian dari 
populasi yang diambil dengan perhitungan serta dapat mewakili populasi suatu 
penelitian. 
 Sedangkan menurut Slovin (dalam Wiwin Winarsih, 2012:137-138), untuk 




  n = banyaknya sampel N= banyaknya poplasi e = persentase 
kesalahan yang diinginkan atau yang ditolerir. Jadi, berdasarkan rumusan di atas, 









  𝑛 =
118
2,18
= 54 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎. Berdasarkan perhitungan 
sampel tersebut, maka terdapat sampel 54 siswa yang terdiri 3 kelas yaitu kelas X 
A, kelas X B, dan kelas X C. Sehingga dengan ini, peneliti untuk mendapatkan 
sampel 54 siswa tersebut maka dilakukan cara simple random sampling (sampel 
random sederhana) yaitu dengan memberi angket secara acak kepada responden, 
karena anggota sampel dianggap memiliki kemampuan yang sama / homogen.  
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penilitan ini adalah 
Teknik komunikasi langsung, penulis mengadakan wawancara secara langsung 
kepada narasumber, yaitu guru mata pelajaran ekonomi kelas X MAN 2 Filial 
Pontianak dan juga kepada Wakil Kepala Sekolah. Teknik komunikasi tidak 
langsung, yaitu teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket atau 
kuesioner sebagai alatnya. Dalam hal ini peneliti akan menyebarkan angket yang 
ditujukan kepada 54 responden siswa yang terdiri dari kelas X A sebanyak 20 
orang, kelas X B 17 orang dan kelas X C 3 17 orang. Teknik dokumenter, yaitu 
teknik pengumpulan data dengan kategorisasi dan klasifikasi bahan tertulis yang 
berhubungan dengan masalah penelitan. Pada penilitan ini dokumen yang 
digunakan adalah daftar nilai raport siswa kelas X Mata Pelajaran Ekonomi di 
MAN 2 Filial Pontianak. 
 Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian yaitu, Wawancara 
atau interview, adalah alat pengumpulan data berupa pedoman wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan kepada 
guru bidang studi pelajaran ekonomi kelas X MAN 2 Filial Pontianak selaku 
narasumber. Data Interview tersebut tidak dapat diangkakan, sehingga 
dideskripsikan secara kualitatif. Angket, merupakan alat pengumpul data berupa 
pertanyaan atau pernyataan secara tertulis yang sesuai dengan masalah yang 
diteliti. Angket yang digunakan adalah angket berstruktur tertutup, yaitu angket 
yang berisi pernyataan-pernyataan yang disertai jawaban yang terikat pada 
sejumlah jawaban yang sudah disediakan. Sasarannya adalah 54 orang siswa. 
Lembar catatan, merupakan tempat untuk mencatat data dari dokumen yang 
berhubungan dengan masalah penelitian, dalam hal ini dokumen yang digunakan 
meliputi buku absensi kehadiran siswa, jumlah siswa, nilai ulangan, dan nilai 
tugas siswa. 
 Pada penelitian ini, pengolahan analisis dan interprestasi data sebagai 
jawaban atau sub masalah yang dikemukakan untuk membahas serta menarik 
kesimpulan dilakukan sebagai berikut, Guna menjawab sub masalah 1, maka hasil 
dilihat dari hasil angket yang dibagikan kepada sampel penelitian, untuk 
menjawab sub masalah 2 yaitu prestasi belajar, akan dilihat dari nilai raport mata 
pelajaran ekonomi pada smester 1, dan untuk menjawab sub masalah 3 
mengetahui apakah terdapat pengaruh variabel bebas (disiplin sekolah) dengan 
variabel terikat (prestasi belajar), akan digunakan rumus regresi linear sederhana 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Sebelum melakukan penyebaran angket terhadap responden, terlebih 
dahulu peneliti mengadakan uji validitas dan uji realibilitas terhadap angket yang 
akan disebarkan. Dari hasil perhitungan validitas angket terdapat 5 item instrumen 
yang dinyatakan  tidak valid. Untuk butir instrumen yang tidak valid, peneliti 
melakukan penghapusan dengan membuang butir instrumen tersebut. Sehingga 
jumlah instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini berjumlah 20 item. 
Setelah melakukan uji validitas, maka dilakukan uji reliabilitas guna 
melaksanakan penelitian. Reliabilitas merupakan uji untuk sejauh mana alat ukur 
dapat dipercaya atau disungguhkan sebagai alat pengumpulan data yang sesuai. 
Pada penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode Alpha 
dengan bantuan SPSS (Statistical Product And Service Solution) versi 22. 
Sedangkan dari hasil uji reliabilitas instrumen tersebut dapat diketahui bahwa nilai 
Cronbach’s Alpha adalah 0,889 dengan kategori baik. Karena nilai lebih dari 0,6 
maka instrumen penelitian dinyatakan reliabel. 
Sesuai dengan rumusan hipotesis yang dikemukakan, bahwa masalah yang 
akan diungkapkan dalam penelitian ini adalah, Bagaimanakah Pengaruh Disiplin 
Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X 
MAN 2 Filial Pontianak?”Pengaruh tersebut dapat terlihat dengan cara 
merumuskan antara variabel (X) dengan variabel terikat (Y). Pengujian hipotesis 
membutuhkan alat penunjang yang diperoleh melalui kuisioner/angket untuk 
mengetahui data variabel X (disiplin sekolah) yang kemudian diolah melalui 
penelitian statistik. Pengolahan jawaban kuisioner dengan wujud data kualitatif 
ditransformasikan menjadi data kuantitatif. 
Hasil persentase setiap indikator dari disiplin sekolah dapat dilihat sebagai 
berikut: (1) Disiplin terhadap waktu, Indikator disiplin terhadap waktu secara 
umum dapat diperoleh persentase sebesar 75,56% dengan kategori tinggi. 
Meliputi siswa datang kesekolah tepat waktu, berada dikelas sebelum guru masuk 
dikelas, mengumpulkan tugas tepat waktu, menyelesaikan administrasi sekolah 
tepat waktu, serta pelayanan yang diberikan guru, karyawan dan pegawai sekolah 
dapat disimpulkan sudah baik, dengan kategori yang sudah dipeoleh yaitu tinggi. 
(2) Disiplin terhadap kegiatan belajar mengajar, indikator disiplin terhadap 
kegiatan belajar mengajar dengan 10 item soal, maka diperoleh persentase sebesar 
80,37% dengan kategori tinggi. Hal ini menjelaskan bahwa siswa mempunyai 
kedisiplinan terhadap kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan disekolah 
sudah mereka taati dan jalankan sebagai mana mestinya dengan kategori yang 
sudah diperoleh yaitu tinggi. (3) Disiplin terhadap tata tertib dan peraturan 
sekolah, indikator disiplin terhadap tata tertib dan peraturan sekolah dengan 
jumlah item soal sebanyak 5 soal maka diperoleh persentase sebesar 77,12% 
dengan kategori baik. Jadi dapat disimpulkan disiplin terhadap tata tertib dan 
peraturan sekolah sudah dilaksanakan dengan baik oleh siswa dengan jumlah 
persentase sebesar 77,12% dengan kategori tinggi. 
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Sedangkan untuk melihat prestasi belajar siswa kelas X MAN 2 Filial 
Pontianak yang diperoleh dari nilai raport mata pelajaran ekonomi smester 1 








= 76,31  
Dengan rentang nilai yang diperoleh dilihat dari standar ketuntasan 
minimal yang dibuat oleh pihak sekolah maka nilai siswa menunjukan berada 
dalam katekori baik. Jadi dapat disimpulkan prestasi belajar siswa kelas X MAN 2 
Filial Pontianak sudah baik  
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh disiplin sekolah terhadap prestasi 
belajar siswa maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis 
regresi linear sederhana. Adapun persamaan analisis regresi linear sederhana 
menurut Sogiyono (2014: 262), sebagai berikut: Y’ = a +bX. Perhitungan analisis 
regresi dalam penelitian ini menggunakan Statistical Product and Service Solution 
(SPSS) 22.  
Tabel 1 
Hasil Perhitungan Analisis Regresi Linier Sederhana Pada Coefficienta 
 
Sumber: Data olahan 2015 
Dari tabel 1 di atas, nilai-nilai dimasukkan ke dalam persamaan regresi, 
yaitu sebagai berikut: 
Y = a + bX 
Y = 52,429 + 0,390X 
Hal ini yang berarti nilai konstanta adalah 52,429 yaitu jika Disiplin sekolah (X) 
bernilai 0 (nol), maka prestasi belajar (Y) bernilai 52,429. Jika nilai koefisien 
regresi variabel disiplin sekolah (X) yaitu 0,390. Ini berarti bahwa setiap 
peningkatan disiplin sekolah sebesar 1, maka prestasi belajar akan meningkat 
sebesar 0,390. 
Untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan variabel X (disiplin sekolah) 
dengan variabel Y (prestasi belajar) maka ditunjukan dengan besarnya koefisien 
korelasi (R). Hasil perhitungan koefisien korelasi dapat dilihat dari tabel hasil 










Beta T Sig. B Std. Error 
1 (Constant) 52,429 6,996  7,494 ,000 
DIsiplin_Sekola
h 
,390 ,113 ,430 3,433 ,001 












erdasarkan tabel 2 dapat dilihat pada kolom R yang berarti menunjukan angka 
koefisien korelasi yaitu sebesar 0,430. Koefisien korelasi tersebut apabila dilihat 
dari tabel pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien korelasi terletak 
pada rentang 0,40 – 0,599. Dengan demikian dapat disimpulkan tingkat keeratan 
hubungan antara disiplin sekolah dengan prestasi belajar adalah sedang. 
Pada penelitian ini uji hipotesis yang digunakan adalah Koefisien Regresi 
Sederhana (Uji t) dan Koefisien Determinasi (R2). Uji t digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel independen (X) Disiplin Sekolah berpengaruh 
signifikan terhadap variabel (Y) Prestasi Belajar. Pada tabel 1 berdasarkan 
perhitungan yang digunakan maka diperoleh nilai t hitung > t tabel (3.433 > 
2.007) dan signifikansi < 0,05 (0,001 < 0,05) maka Ho ditolak, jadi dapat 
disimpulkan bahwa Disiplin sekolah berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa 
pada mata pelajaran ekonomi kelas X MAN 2 Filial Pontianak. 
Untuk menentukan seberapa besar pengaruh antara variabel bebas (X) 
terhadap variabel terikat (Y) dapat ditujukkan oleh besarnya koefisien determinasi 
(R2). Angka yang didapat akan diubah kebentuk persen, yang artinya persentase 
sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.  
Tabel 3 









Berdasarkan  tabel 2 diatas maka diperoleh nilai R Square (R2) sebesar 
0,185, artinya persentase pengaruh disiplin sekolah terhadap prestasi belajar siswa 
pada mata pelajaran ekonomi kelas X MAN 2 Filial Pontianak sebesar 18,5 % 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam 
penelitian ini. 
Pembahasan 
Dalam pembahasan hasil angket ini yaitu disiplin sekolah, peneliti 
menetapkan 3 indikator yaitu disiplin terhadap waktu, disiplin terhadap kegiatan 
belajar mengajar, serta disiplin terhadap tata tertib dan kebijakan sekolah. Berikut 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 ,430a ,185 ,169 5,382 1,109 
a. Predictors: (Constant), DIsiplin_Sekolah 
b. Dependent Variable: Prestasi_Belajar 
Sumber: Data olahan 2015 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 ,430a ,185 ,169 5,382 1,109 
a. Predictors: (Constant), DIsiplin_Sekolah 
b. Dependent Variable: Prestasi_Belajar 
Sumber: data olahan 2015 
8 
 
ini akan dijelaskan masing masing indikator yang sudah peneliti peroleh dari hasil 
penyebaran angket dan juga hasil perhitungan yang telah dilakukan. 
Disiplin terhadap waktu, disiplin terhadap waktu merupakan  bagaimana 
cara siswa mentaati dan memanfaatkan waktu saat berada disekolah, hal ini 
meliputi dari nilai paling tinggi yang diperoleh yaitu 41% siswa memilih selalu 
datang kesekolah tepat waktu ,69% siswa memilih selalu berada dikelas sebelum 
guru masuk dikelas, sedangkan mengumpulkan tugas tepat waktu siswa 
menunjukan  pilihan terbanyak yaitu kadang-kadang sebesar 44%, menyelesaikan 
administrasi sekolah kadang-kadang (44%) tepat waktu, serta serta siswa memilih 
pelayanan yang diberikan guru, pegawai dan karyawan sudah baik yaitu sebesar 
48%. Dalam indikator ini terdapat 5 item soal yang diberikan kepada responden. 
Hasil perhitungan yang diperoleh dari indikator ini dipersentasekan sebesar 
75,56% dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukan bahwa siswa sudah baik 
dalam disiplin terhadap waktu. 
Disiplin terhadap kegiatan belajar mengajar, Disiplin terhadap kegiatan 
belajar mengajar merupakan kegiatan dimana siswa dituntut untuk mentaati dan 
mematuhi semua kegiatan belajar mengajar yang diterapkan sekolah. Dalam 
indikator ini terdapat 10 item soal yang diberikan kepada responden yang 
meliputi: berdo’a sebelum memulai jam pelajaran ekonomi dimulai pada item ini 
sebesar 68%. Mengikuti kegiatan ekstrakulikuler yang dilaksanakan sekolah pada 
item ini sebesar 39%. Mempersiapkan diri sebelum mata pelajaran ekonomi 
dimulai, pada item soal ini siswa memilih sebesar 43%. Suasana tertib dan tenang 
membuat siswa lebih brkonsentrasi dalam belajar, pada soal ini sebanyak 33%. 
Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru mata pelajaran ekonomi, pada item 
ini sebesar 44%. Mencatat materi pelajaran ekonomi yang disampaikan guru, pada 
item ini persentase paling besar yang dipeoleh sebesar 44%. Menulis dan 
membaca Al-Qur'an, pada item ini nilai persentase yang diperoleh sebesar 65%. 
Melaksanakan sholat duha pada item ini diperoleh persentase paling besar sebesar 
63. Melaksanakan sholat zuhur berjamaah, dari item soal ini terdapat 74%. 
Dari 10 item soal diatas pada indikator disiplin terhadap kegiatan belajar mengajar 
maka diperoleh persentase sebesar 80,37% dengan kategori tinggi. Maka dapat 
disimpulkan bahwa siswa sudah mempunyai kedisiplinan yang tinggi terhadap 
kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan disekolah. 
Disiplin terhadap tata tertib dan peraturan sekolah, Disiplin terhadap tata 
tertib dan peraturan sekolah merupakan bagaimana siswa dituntut untuk mematuhi 
dan menjalankan semua peraturan dan ketentuan yang telah pihak sekolah 
terapkan. Pada indikator ini terdapat 5 item soal yang terdiri dari : Melaksanakan 
piket kelas, dalam item ini diperoleh persentase tertinggi sebesar 44%. 
Melaksanakan piket sekolah, pada item soal ini didapatkan nilai persentase paling 
tinggi yang diperoleh sebesar 37%. Memakai seragam sekolah dalam item ini 
diperoleh persentase sebesar 93%. Sopan dan santun kepada semua warga 
sekolah, pada item soal ini nilai persentase yang diperoleh dari jawaban siswa 
sebesar 46%. Menjaga dan merawat fasilitas sekolah, pada item ini nilai yang 
diperoleh dari hasil jawaban siswa adalah sebesar 50% .Dari kelima item soal 
diatas maka setelah dilakukan perhitungan persentase untuk indikator disiplin 
terhadap tata tertib dan kebijakan sekolah maka diperoleh hasil sebesar 77,12% 
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dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukan bahwa tata tertib dan kewajiban 
sekolah sudah siswa laksanakan dengan baik. 
Dari ketiga indikator disiplin sekolah tersebut secara umum maka seluruh 
perentase yang diperoleh dari setiap indikator tersbut dirata-ratakan, maka 
diperoleh nilai sebesar 77,68%. Dapat disimpulkan bahwa disiplin sekolah berada 
dalam kategori tinggi karena berada dalam rentang  61% - 80%. 
Dari ketiga indikator disiplin sekolah tersebut secara umum maka seluruh 
perentase yang diperoleh dari setiap indikator tersbut dirata-ratakan, maka 
diperoleh nilai sebesar 77,68%. Dapat disimpulkan bahwa disiplin sekolah berada 
dalam kategori tinggi karena berada dalam rentang  61% - 80%. Hal ini diperkuat 
dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada guru mata pelajaran 
ekonomi yang menyatakan bahwa disiplin yang sekolah yang diterapkan sudah 
siswa taati dan laksanakan sebagai mana mestinya, disiplin siswa sudah baik 
dalam kegiatan pembelajaran disekolah, namun tetap saja masih ada beberapa 
siswa yang masih melanggar disiplin yang telah diterapkan. 
Prestasi Belajar  Siswa, Dari data nilai raport yang sudah ditampilkan pada 
kolom prestasi belajar siswa diatas maka dihitung rata-rata maka nilai raport maka 
diperoleh nilai sebesar 76,31 dengan kategori baik. Jadi dapat disimpulkan 
prestasi belajar siswa yang dilihat dari nilai raport mata pelajaran ekonomi dapat 
dikatakan baik. 
Pengaruh Disiplin Sekolah TehadapPrestasi Belajar Siswa 
Berdasarkan pada hasil pengolahan data menggunakan program SPSS 22, 
diperoleh t hitung sebesar 3.433 yang lebih besar dibandingkan dengan t tabel 
yaitu 2.007, yang berarti koefisien disiplin sekolah berpengaruh signifikan 
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X MAN 2 
Filial Pontianak. Dengan demikian, berarti Ha diterima dan Ho ditolak, dimana 
kriteria penolakan Ho : t hitung > t tabel (3.433 > 2.007) dan signifikansi < 0,05 
(0,001 < 0,05). Besar kontribusi R2 = 0.185, menyatakan bahwa pengaruh disiplin 
sekolah terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X 
MAN 2 Filial Pontianak sebesar 18,5%, dan sisanya di pengaruhi oleh variabel 
lain seperti cara guru mengajar, lingkungan sekolah, fasiltas sekolah, bimbingan 
orang tua, waktu belajar, motivasi dari siswa, dan lain sebagainya yang tidak 
termasuk pada penelitian ini. 
Hasil Wawancara yang dilakukan kepada guru mata pelajaran ekonomi 
yaitu Ibu Drs. Hayati, S.Pd yang sudah peneliti lakukan adalah sebagai berikut: 
(1) Bagaimanakah prestasi belajar siswa kelas X pada mata pelajaran ekonomi? 
Jawaban : prestasi belajar atau nilai raport siswa sudah baik. Hal ini dikarenakan 
dalam membuat nilai raport itu terdiri dari penjumlahan dari nilai ulangan harian, 
nilai ulangan mid, tugas-tugas dan juga nilai ulangan umum, setelah 
keseluruhannya dijumlahkan maka diperoleh nilai akhir yang kemudian dijadikan 
nilai raport siswa. (2) Apakah prestasi belajar yang telah siswa kelas X peroleh 
sudah memuaskan? Jawaban : prestasi belajar atau nilai yang sudah siswa peroleh 
sudah memuaskan hal ini terlihat dari nilai akhir yang mereka peroleh sudah 
diatas standar ketuntasan minimal. Walapun masih ada sebagian siswa yang 
nilainya tidak memenuhi standar ketuntasan minimal. (3) Menurut pendapat ibu, 
apakah disiplin yang diterapkan sekolah mempengaruhi nilai siswa pada mata 
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pelajaran ekonomi? Jawaban : iya, karena dalam menentukan nilai akhir dalam 
mata pelajaran ekonomi tidak hanya dihitung berdasarkan nilai tetapi juga 
berdasarkan absensi, keaktifan dan juga kegiatan kegiatan lain yang siswa lakukan 
yang berhubungan dengan sekolah. (4) Apakah tindakan yang ibu lakukan apabila 
ada siswa yang terlambat masuk kelas ada saat mata pelajaran ekonomi? Jawaban 
: tindakan yang dilakukan adalah memberikan nasehat kepada mereka untuk tidak 
terlambat lagi masuk sekolah saya tidak memberikan hukuman kepada mereka 
karena sebelum mereka memasuki kelas mereka sudah terlebih dahulu diberi 
sanksi oleh guru piket. (5) Menurut ibu apakah disiplin yang diterapkan sekolah 
membuat siswa menjadi lebih aktif dalam belajar ekonomi? Jawaban : disiplin 
yang diterapkan sekolah kurang memberikan pengaruh terhadap keaktifan siswa 
dalam belajar ekonomi, justru yang banyak lebih aktif itu siswa yang nakal 
dibanding yang lainnya, walaupun mereka nakal, tetapi mereka sering bertanya 
dan memberikan pendapat apabila ada diskusi dalam pembelajaran ekonomi. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan oleh peneliti, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut, bahwa Siswa sudah melaksanakan 
disiplin sekolah dengan baik, hal ini bisa dilihat dari hasil angket yang terdiri dari 
3 indikator yang mewakili variabel X (disiplin Sekolah) dengan rata-nilai sebesar 
77,68 dengan kategori tinggi. Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan 
bahwasanya sebagian besar siswa kelas X MAN 2 Filial Pontianak memiliki 
prestasi belajar pada mata pelajaran ekonomi sudah baik, ini dapat dilihat dari 
daftar nilai rapot mata pelajaran ekonomi siswa pada semester satu nilai rata-rata 
nilai yang diperoleh sebesar 76,31 dengan kategori baik. Terdapat pengaruh 
disiplin sekolah terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas 
X MAN 2 Filial Pontianak. Sedangkan besarnya koefisien Determinasi pada 
penelitian ini menunjukkan kontribusi pengaruh variabel bebas (X) yaitu disiplin 
sekolah terhadap variabel terikat (Y) yaitu prestasi belajar sebesar 18,5% 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas maka penulis 
memberikan beberapa saran, yaitu : 1. Kepada siswa kelas X agar lebih 
meningkatkan lagi tingkat kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari. Jadikan 
disiplin sebagai kebiasaan bukan karena melakukan disiplin karena takut akan 
hukuman. Siswa seharusnya lebih menghargai waktu dan juga mentaati semua 
tata tertib dan kebijakan yang dibuat pihak sekolah.  Karena disiplin menjadikan 
hidup kita menjadi lebih terarah dan bisa menjadi pribadi yang unggul. 2. Kepada 
lembaga pendidikan terutama pihak sekolah untuk dapat meningkatkan dan 
membiasakan tradisi disiplin kepada siswa terutama dalam hal untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Karena meningkatkan prestasi belajar siswa 
tidak hanya diukur dari nilai yang mereka peroleh tetapi juga bagaimana perilaku 
dan kebiasaan mereka sehari-hari. 3. Dari penelitian yang telah peneliti lakukan, 
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diharapakan dilakukan penelitian ini lebih lanjut guna memperjelas mengenai 
pengaruh disiplin sekolah terhadap prestasi belajar. 
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